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ABSTRACT
Program  IbPE (Iptek  bagi  Produk  Ekspor)   komoditi  Kakao  di  Kecamatan  Kademangan
Kabupaten Blitar merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat terutama ditujukan kepada Gapoktan
yang bergerak dalam unit usaha budidaya, pasca panen dan pengolahan hasil. Gapoktan Guyub Santoso
yang merupakan wadah bagi kelompok tani kakao berdiri sejak tahun 2005 dengan usaha mulai dari
pembibitan , pembinaan petani hingga pemasaran hasil. Gapoktan Guyub Santoso mempunyai anggota
48 kelompok petani kakao .Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pengertian dan pemahaman  kepada
masyarakat  kelompok tani   tentang program IbPE melalui  sosialisasi  yang telah  dilaksanakan pada
tanggal 15-16 Maret 2014. Selanjutanya Materi  Pelatihan yaitu: 1). Langkah Strategis pemeliharaan
Kakao Sebagai Komoditas Eksport dilaksanakan;  Pada tanggal 14-15 Juni 2014 Materi pelatihan yaitu
2).  GMP  (Good  Manufacturing  Practices)  Cara  Pengolahan  pangan  yang  baik  dan  3).  Standart
Operasional Prosedur (SOP) Budidaya Tanaman Kakao di Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar.
4)  Setelah dilakukan itu maka dilanjutkan mengikutkan pameran produk di singapura,  bekerja sama
dengan Dirjen pascapanen, dari hasil pameran dievaluasi oleh DEPTAN bahwa masih perlu sentuhan
pengemasan yang baik dan menarik, rasa yang kurang soft, oleh karena itu pada tahun ke dua ini kami
akan mencoba melakukan perlakuan-2 untuk  produk tersebut
 
Kata kunci: Kademangan, Kakao, Eksport
PENDAHULUAN
Kakao  (Theobroma  cacao)  merupakan
salah  satu  komoditi  perkebunan  yang  penting
dalam  pembangunan  sub  sektor  perkebunan
antara lain untuk memenuhi kebutuhan domestik
maupun sebagai komoditi ekspor penghasil devisa
negara.  Di  Jawa  Timur,  komoditi  kakao
merupakan komoditi  strategis untuk mengangkat
martabat  masyarakat  dengan  meningkatkan
pendapatan  petani  perkebunan  dan  tumbuhnya
sentra  ekonomi  regional.  Komoditi  kakao
dikembangkan  pada  Perkebunan  Rakyat  (PR),
Perkebunan  Besar  Negara  (PTPN)  dan
Perkebunan Besar Swasta (PBS). Areal  tanaman
kakao  di  Jawa  Timur  pada  tahun  2010  seluas
54.007  Ha  terbagi  atas  23.634  Ha  Perkebunan
Rakyat,  26.480  Ha  PTPN,  dan  4.543  Ha  PBS.
(DISBUN Jawa Timur, 2010).
Berikut  ini  data  perkembangan  areal,
produksi  dan  produktivitas  komoditi  kakao  di
Jawa Timur  menunjuk  pada  Tabel 1 bahwa  ada
kecenderungan kenaikan luas lahan areal tanaman
kakao  di  jawa  timur,  adapun  rata-rata  produksi
tanama  kakao  di  Jawa  Timur  pada  tahun  2010
sebesar 20 694 ton dengan produktivita rata – rata
sebesar 922, 20 kg /ha.
Usahatani  kakao  di  Jawa  Timur
merupakan daerah yang memiliki luas lahan yang
potensial  untuk  di  kembangkan.   Meskipun
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Tabel 1.  Perkembangan Areal, Produksi dan Produktivitas   Komoditi Kakao di Jawa Timur Tahun 
2006 – 2010
Tahun Areal (ha) Produksi (ton) Produktivitas (kg/ha)
2006 41.840 19.672 1.139,00
2007 44.313 19.672 1.065,00
2008 52.537 18.269 681,00
2009 54.007 22.667 842,00
2010* 54.657 23.192 884,00
Rata-2 49.471 20.694 922,20
    Sumber : DISBUN Jawa Timur 2010
usahatani perkebunan kakao masih belum merata
seluruh kabupaten di Jawa Timur.  Oleh karena itu
perlu  adanya pemberdayaan petani  kakao rakyat
guna meningkatkan pendapatan   usahatani kakao
di Jawa Timur dan bagaimana apakah petani akan
mau ntuk mengetrapkan budi daya secara baik di
Jawa Timur.  
METODE PELAKSANAAN IbPE
Program IbPE komoditi  kakao di
kecamatan Kademangan kabupaten Blitar
merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat
terutama ditujukan kepada    Gapoktan  yang
bergerak dalam unit usaha budidaya, pasca panen,
dan pengolahan hasil.   Gapoktan Guyub Santoso
yang merupakan wadah bagi kelompok tani
kakao berdiri sejak tahun 2005  dengan  usaha
mulai dari pembibitan, pembinaan petani,  hingga
pemasaran hasil. Selama ini produk-produk kakao
yang  dihasilkan memang  sudah merambah ke
berbagai kota  seperti Tangerang, Banten,  dan
Surabaya guna  memenuhi kebu tuhan  produksi
cokelat.  
Permasalahannya adalah bahwa
Gapoktan Guyub Santoso yang  mempunyai
anggota  ribuan petani dan seperti diketahui di
kabupaten Blitar sendiri mempunyai  anggota 48
kelompok tani kakao, diketahui selama ini hanya
berposisi sebagai pensuplai kakao dalam  bentuk
ose kering ke beberapa perusahaan  besar
pengolah tepung cokelat.
Banyaknya petani kakao yang  menjadi
anggota Gapoktan Guyub Santoso  berkendala
terhadap keberagaman produksi yang
dihasilkannya.     Dalam upaya  memenuhi
kuantitas dan kualitas produksi tersebut, maka
perlu dilakukan optimalisasi  penyeragaman
produksi kakao yang dihasilkan  beberapa
kelompok tani kakao.
Iptek bagi produk ekspor  merupakan
jawaban bagi percepatan  usaha  kelompok  tani
kakao mulai dari budidaya, penanganan pasca
panen, hingga pengolahan hasil dan ekspor.
Sebelum pelaksanaan  kegiatan program  hibah
IbPE komoditi kakao di kecamatan Kademangan
kabupaten Blitar, agar masyarakat kelompok tani
mengerti dan memahami  apa yang akan mereka
terima dan lakukan,    maka perlu diberikan
sosialisasi kepada  anggota Gabungan Kelompok
Tani Guyub Santoso.
Metode yang disampaikan :
- Klasikal
- FGD untuk pembuatan SOP
- Praktek di lapang
- Praktek di Ruang proses produksi
Tujuan dan Sasaran
Tujuan   program hibah IbPE komoditi
kakao yaitu :
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Tabel 2 : Permasalahan pada UD Guyub Santoso dan Koperasi Margo Maju Tahun 2014
UD GUYUB SANTOSO KOPERASI MARGO MAJU
Rendahnya ketrampilan dalam pengukuran 
kwalitas  kadar air  pada biji kakao
Rendahnya  pengetahuan dan ketrampilan  tentang 
Pengukuran kwalitas kadar air pada biji kakao
Rendahnya ketrampilan pengetahuan   
tentang kandungan jamur pada biji kakao
Rendahnya ketrampilan dan pengetahuan    
kandungan    jamur pada biji kakao
Rendahnya ketrampilan Sortasi biji kakao Rendahnya  ketrampilan dalam  Sortasi biji kakao
Rendahnya    mutu    produk    dengan 
ketrampilan dan pengetahuan tentang
Fermentasi biji kakao.
Rendahnya   mutu   produk   dengan 
ketrampilan     dan     pengetahuan tentang 
Fermentasi biji kakao.
Rendahnya  Produk dari asalan ke bubuk -
Rendahnya  kwalitas   mutu   dengan
jaminan  mutu  produk  yang  diakui oleh 
DISPERINDAG
Meningkatkan  kwalitas  mutu  dg
Jaminan mutu produk yang diakui oleh 
DISPERINDAG
Menambah     pengetahuan     Sistem
manajemen secara umum
Menambah   pengetahuan    Sistem
manajemen secara umum
Rendahnya     pengetahuan     dan
ketrampilan tentang Sistem akuntansi 
keuangan pada UD GUYUB SANTOSO
Rendahnya   pengetahuan     dan  ketrampilan
tentang  Akuntansi  Keuangan pada  koperasi
MARGO MAJU
1.  Memberikan pengertian dan pemahaman
kepada masyarakat kelompok tani  kakao
tentang kegiatan program hibah IbPE komoditi
kakao,
2.    Masyarakat Kelompok Tani kakao sadar akan
pentingnya  kegiatan program  hibah IbPE
komoditi kakao yang      capaiannya nantinya
adalah  Gapoktan  Guyub  Santoso  bisa  secara
mandiri  melakukan  ekspor  produk  ke luar
negeri,
3.  Petani bersedia untuk hadir dan mengikuti
pelaksanaan kegiatan program  hibah IbPE
komoditi kakao.
Sasaran dari  program hibah IbPE komoditi
kakao  yaitu  Gabungan   Kelompok  Tani  Guyub
Santoso kecamatan Kademangan kabupaten Blitar
dan  Ketua  dan  Anggota  Kelompok   Koperasi
Margo maju.
Permasalahan UKM
Setelah  membuat  analisis  situasi  pada
UKM  I  dan  UKM  II  akan  diketahui  kendala-
kendala  yang  dihadapi  oleh  UKM,  hal  itu  bisa
dilihat  pada  Tabel  2,  dimana  permasalahan
tersebut   dengan  membuat  skala  perioritas  dan
terdistribusi bertahap pada mulai tahun I , dalam
penyelesaiannya.
SOLUSI YANG DI TAWARKAN
Tujuan dari  program IbPE  adalah untuk
memacu  pertumbuhan ekspor  produk  Indonesia
melalui pertumbuhan  pasar yang kompetitif,
meningkatkan pengembangan  UKM dalam
merebut peluang  ekspor melalui peningkatan
kualitas produk dan  pemasaran, mempercepat
difusi teknologi dan manajemen masyarakat
perguruan tinggi  ke  masyarakat industry, dan
mengembangkan proses link dan match antara PT,
Industri,  Pemda, dan masyarakat luas.   Untuk
mendukung tujuan tersebut maka sasaran yang
harus dicapai pada kegiatan Program IbPE selama
3 tahun adalah sebagai berikut:
1.    Melakukan pelatihan dan pendampingan
kegiatan berbagai jenis dimulai dari produksi,
pengemasan,   hingga   pemasaran   ke   luar
negeri.    Cara  yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan ini adalah dengan
pendampingan  usaha kecil menengah/secara
informal sebagai berikut:
-   Membuat SOP Produk eksport
- Meningkatkan kwalitas produk dengan Cara
pengukuran kadar air pada biji kakao
- Meningkatkan pengetahuan  dan  ketrampilan
tentang   presentase   jamur  pada biji  kakao
yang layak ekspor
-  Meningkatkan pengetahuan tentang sortasi
biji kakao sesuai spesifikasi ekspor
-  Pengetahuan   dan   ketrampilan   tentang
Fermentasi   biji   kakao   sesuai spesifikasi
ekspor
-  Pengetahuan tentang jaminan mutu produk
-  Meningkatkan  pengetahuan  tentang Sistem
Manajemen secara Umum
-  Memberikan ketrampilan sistim informasi
akuntasi dengan mengunakan IT
- Ketrampilan tentang Packaging sesuai standar
ekspor
- Manajemen Inventory
- Sistem auditing
- Perpajakan
- Cara perdagangan luar negeri
- Analisis usaha
- Membuat link dg luar negeri
- Melakukan ekspor kakao
2. Melakukan persiapan pada karyawan   dalam
menghadapi DAMPAK dari  perkembangan
pemasaran  sebagai eksportir kakao  dengan
pendekatan  aspek  budaya kerja  dengan
sosialisasi, Focus Group Discussion. 
Dampak  positif  nya adalah meningkatkan
kinerja   yang professional, disiplin kerja,
akan  difokuskan  pada  pemberdayaan
karyawan, sedangkan persiapan masyarakat
dalam hal ini adalah  petani kakao  harus
mampu untuk melakukan perbaikan budi daya
kakao sehingga  optimal mengatasi  dampak
negatif adalah dengan melakukan kegiatan
pelestarian lingkungan  dan penguatan aspek
mental spiritual masyakarat untuk didorong
keterlibatan petani kakao dari aspek sosial
ekonomi. Adapun sejumlah kegiatan   yang
akan didorong atau diberdayakan:
-   Mendidik dan melatih  Perbaikan tanaman
dengan pemeliharaan kebun
-   Mendidik dan melatih Pembrantasan hama
dan penyakit
-  Melatih Perbaikan mutu produk pasca panen
-   Melatih Teknik pemupukan yang benar dan
mengunakan pupuk organik
PELAKSANAAN  IbPE  DI  KECAMATAN
KADEMANGAN
luaran yang dihasilkan dari setiap
kegiatan  pada tahun pertama  secara detail
diuraikan pada Tabel 3.
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KESIMPULAN
Program  IbPE  komoditi  Kakao  di
Kecamatan  Kademangan  Kabupaten  Blitar
merupakan  kegiatan  pemberdayaan  masyarakat
terutama  ditujukan  kepada  Gapoktan  yang
bergerak dalam unit usaha budidaya, pasca panen
dan pengolahan hasil.  Gapoktan Guyub Santoso
yang merupakan wadah bagi kelompok tani kakao
berdiri sejak tahun 2005 dengan usaha mulai dari
pembibitan, pembinaan petani hingga pemasaran
hasil.  Gapoktan  Guyub  Santoso  mempunyai
anggota 48 kelompok petani kakao .
Telah terlaksananya  kegiatan IBPe dengan
kegiatan sebagai berikut : 1.  Sosialisasi tentang
program  IBPe  pada  tahun  ke  satu  yaitu
memberikan  pengertian dan pemahaman  kepada
masyarakat kelompok tani  tentang program IbPE
melalui  sosialisasi  yang telah dilaksanakan pada
tanggal  15-16  Maret  2014.  Selanjutanya  Materi
Pelatihan   ke  dua  yaitu:.  Langkah  Strategis
pemeliharaan Kakao Sebagai Komoditas Eksport
dilaksanakan;   Pada  tanggal  14-15  Juni  2014
Materi  pelatihan   ke  3  yaitu  GMP  (Good
Manufacturing  Practices)  Cara  Pengolahan
pangan yang baik kemudian materi pelatihan ke 4
yaitu  membuat Standart  Operasional  Prosedur
(SOP)  Budidaya  Tanaman  Kakao di  Kecamatan
Kademangan,  Kabupaten  Blitar.  Dan   Setelah
dilakukan  itu  maka  dilanjutkan  mengikutkan
pameran  produk  di  singapura,  bekerja  sama
dengan  Dirjen  pascapanen,  dari  hasil  pameran
dievaluasi  oleh  DEPTAN  bahwa  masih  perlu
sentuhan  pengemasan  yang  baik  dan  menarik,
rasa yang kurang soft, oleh karena itu pada tahun
ke  dua  ini  kami  akan  mencoba  melakukan
perlakuan-2 untuk  produk tersebut.  
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